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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi tethadap #urnover intention pada karyawan
generasi milenial di The Rich Jogja Hotel. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan termasuk penelitian
ex-post facto. Subjek yang tetlibat betjumlah 102 karyawan generasi milenial. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah skala zurnover intention dan komitmen organisasi. Hasil seleksi item menunjukkan bahwa angka korelasi item
total berkisar antara 0,527-0,779. Reliabilitas menggunakan koefisien reliabilitas A/pha Cronbach, dan seluruhnya
dinyatakan reliabel. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, ditemukan bahwa: (1) komitmen organisasi
berpengaruh negatif terhadap turmover intention, dengan nilai F hitung sebesar 35,474 (p<0,05) dan sumbangan
R?=52,1%, (2) komitmen afektif berpengaruh negatif terthadap furnover intention, dengan nilai koefisien regresi -
0,928, nilai t hitung -3,894 (p<0,05), dan sumbangan R?=21,3%, (3) komitmen normatif berpengaruh negatif
tethadap furnover intention, dengan nilai koefisien regresi -0,703, nilai t hitung -2,259 (p<0,05), dan sumbangan
R?=9,3%, (4) komitmen keberlanjutan berpengaruh negatif tethadap zurnover intention, dengan nilai koefisien regresi
-0,964, nilai t hitung -4,186 (p<0,05), dan sumbangan R?>=21,5%. Kesimpulan dati penelitian ini bahwa komitmen
organisasi (komitmen afektif, komitmen normatif, dan komitmen kebetlanjutan) berpengaruh negatif terhadap
turnover intention pada karyawan generasi milenial di The Rich Jogja Hotel.

Kata Kunci: komitmen organisasi, turnover intention, generasi milenial

Abstract

This study aims to determine the effect of organizational commitment on turnover intentions on millennial
generation employees at The Rich Jogja Hotel. Research uses a quantitative approach and includes ex-post facto
research. The subjects involved were 102 millennial generation employees. The research instrument used was a
psychological scale of turnover intention and organizational commitment. The item selection results show that the
total item correlation number ranges from 0.527 to 0.779. Reliability uses the Cronbach Alpha reliability
coefficient, and all are declared reliable. Based on the results of the multiple regression analysis, it was found that:
(1) organizational commitment had a negative effect on turnover intentions, with a calculated F value of 35.474 (p
<0.05) and a contribution of R? = 52.1%, (2) affective commitment had a negative effect on turnover intention,
with a regression coefficient of -0.928, a calculated t value of 3.889 (p <0.05), and a contribution of R? = 21.3%,
(3) normative commitment negatively affects turnover intention, with a regression coefficient of -0.703, t value -
2,259 (p <0.05), and contribution R? = 9.3%, (4) sustainability commitment has a negative effect on turnover
intention, with a regression coefficient value of -0.964, t-value of -4.186 (p <0, 05), and the contribution R? =
21.5%. The conclusion of this study is that organizational commitment (affective commitment, normative
commitment and sustainability commitment) negatively affects turnover intentions of millennial generation
employees at The Rich Jogja Hotel.
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Pendahuluan

Pada era globalisasi angkatan kerja
didominasi oleh generasi milenial. Buku
profil generasi milenial yang dirilis oleh
BPS (Badan Pusat Statistik), menyatakan
bahwa generasi milenial sedang
mendominasi angkatan kerja. Hal tersebut
dapat dikaitkan oleh penjelasan dari Ball &
Gotsill bahwa generasi milenial merupakan
mereka yang lahir pada tahun 1983-1997,
dengan usia saat ini 22-36 tahun (Nindyati,
2017:63).

Survei yang sebelumnya telah
dilakukan menyebutkan bahwa ideal lama
bekerja bagi generasi milenial yaitu hanya
dua sampai tiga tahun saja, lalu melakukan
turnover (Folia,2019). Penelitian sebelumnya
menyebutkan terdapat faktor determinan
yang mampu mempengaruhi  zurmover
intention pada karyawan vyaitu, kepuasan
kerja dan komitmen organisasi (Mobley,
dkk., 1978:411). Selanjutnya ditemukan
pula  bahwa  komitmen  organisasi
merupakan salah satu prediktor dalam
mengukur furnover intention karyawan dalam
perusahaan (Satwari, dkk., 2016:179).

Hasil ~ dari pra penelitian yang
sebelumnya dilakukan pada perusahaan
The Rich Jogja Hotel menyatakan bahwa
terdapat kecenderungan pengaruh

positif antara komitmen organisasi
dan  surnover intention yang dimiliki oleh
karyawan. hal tersebut berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Yulianti, dkk. (2019:6), Kharismawati dan
Dewi (2016:1394), serta Satriya dan Hadi
(2018:5)  yang  menyatakan = bahwa
komitmen organisasi berpengaruh negatif
tethadap zurnover intention. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengulas
kembali pengaruh komitmen organisasi
tethadap  #urmover  intention  terhadap
karyawan generasi milenial di perusahaan
The Rich Jogja Hotel.

Peneliti memberi batasan terhadap
masalah yang telah diidentifikasi yaitu pada
kecenderungan  meningkatnya  furmover
intention pada karyawan generasi milenial

The Rich Jogja Hotel. Sementara, terdapat
kecenderungan  yang  rendah  pada
komitmen organisasi karyawan generasi
milenial The Rich Jogja Hotel. Oleh karena
itu  penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui  pengaruh  dari  komitmen
organisasi tethadap furnover intention pada
karyawan generasi milenial di lingkungan
pethotelan (The Rich Jogja Hotel).

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dan penelitian ex-pos? facto.

Penelitian  ini  dilaksanakan  di
perusahaan  The Rich Jogja Hotel
Berlokast di Jalan Magelang, KM.6, No. 18,
Kutu Patran, Sinduadi, Mlati, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Penelitian  dilaksanakan selama empat
bulan. Dimulai dari bulan Agustus sampai
dengan bulan Desember 2019.

Subjek pada penelitian ini yaitu
karyawan generasi milenial pada The Rich

Jogja Hotel. Populasi penelitian  ini
berjumlah 152 karyawan,  dengan
perhitungan pengambilan sampel

menggunakan rumus Slovin. Didapatkan
sampel sebanyak 110 karyawan. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan  accidental  sampling.  Akan
tetapi, melalui pengambilan sampel yang
telah dilakukan, hanya 102 karyawan saja
yang memenuhi kriteria dan  dapat
dianalisis datanya.

Penelitian ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan  data  melalui  skala
psikologis komitmen organisasi dan zurnover
intention. Skala psikologis diberikan kepada
karyawan generasi milenial sesuai dengan
teknik  accidental  sampling, yaitu dengan
menyebarkan secara cksidental karyawan
generasi milenial yang kebetulan dijumpai
oleh HRD (Human Resource Department) The
Rich Jogja Hotel. Kemudian setelah data
dikumpulkan maka data dapat dianalisis
menggunakan bantuan program Software
SPSS 20.0. Sebelum dilakukan uji hipotesis
menggunakan analisis regresi berganda,

Copyright © 2020, Acta Psychologia - 64



data harus melalui uji prasyarat analisis. Uji
prasyarat analisis diantaranya yaitu, uji
normalitas, uji linieritas, uji
multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji

heteroskedastisitas. ~ Setelah  dilakukan
seluruhnya,  maka  dapat  dilakukan
pembahasan  mengenai  hasil  analisis

penelitian ini.

Data diperoleh langsung dari subjek
penelitian. Data tersebut diperoleh melalui
2 instrumen penelitian yang disebar peneliti
kepada 102 karyawan generasi milenial di
The Rich Jogja Hotel. Adapun instrumen
yang digunakan yakni skala psikologis
turnover  intention dan skala psikologis
komitmen  organisasi. Skala  tersebut
berbentuk skala Likert, yang dimodifikasi
melalui skala surnover intention oleh Mobley,
dkk. (1978:411) dan skala komitmen
organisasi mengacu pada skala dari Meyer,
dkk. (1993:544). Skala psikologis zurmover
intention terdiri atas 19 item, sedangkan
skala  psikologis komitmen organisasi
terdiri atas 24 item. Masing-masing subjek
mengisi itemitem tersebut (dalam kurun
waktu  kurang lebih satu  minggu),
kemudian skala tersebut dikembalikan ke
peneliti untuk diolah dan dianalisis.

Teknik analisis data penelitian ini
adalah analisis deskriptif dan uji hipotesis.
Analisis  deskriptif — meliputi  analisis
deskriptif karakteristik subjek dan analisis
deksriptif kategori variabel. Uji hipotesis
dilakukan melalui uji analisis regresi linier
berganda, dengan bantuan Soffware SPSS
20.0. Uji hipotesis sebelumnya harus
melalui uji prasyarat analisis terlebih
dahulu. Uiji prasyarat analisis meliputi uji
normalitas, uji linieritas, uji
multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji
heteroskedastisitas. Selanjutnya, hasil yang
didapatkan  dapat  dianalisis = dalam
pembahasan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini melibatkan 102 subjek

penelitian  karyawan generasi milenial,
lakilaki sebanyak 89 karyawan atau sebesar

81%. Selain itu memiliki pendidikan
terakhir SMA/SMK atau yang sederajat,
yaitu sebanyak 89 karyawan atau sebesar
81%. Mayoritas lama kerja kurang dari dua
tahun sebanyak 62 karyawan atau sebesar
56%.

Mayoritas karyawan pada penelitian
ini berada pada Departemen Front Desk
Officer sebanyak 38 karyawan atau sebesar
35%. Oleh karena itu, terbukti bahwa
penelitian ini melibatkan subjek penelitian
karyawan generasi milenial.

Analisis  deskriptif  menghasilkan
kategorisasi sedang pada #urnover intention,
yaitu sebesar 39,2%, diperoleh dari 40
karyawan.  Hasil  kategorisasi ~ pada
komitmen organisasi memiliki tingkat
sangat tinggl, yaitu sebesar 66% yang
diperoleh dari 67 karyawan.

Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis Regresi
Berganda.

Koefisi Contri
Variabel en t p bu-
Regresi tion
Konstanta 128,254
Komitmen o
Afektif -0,928 -3,894 0,00 21,3%
Komitmen 0,02 o
Normatif -0,703 -2,259 6 9,3%
Komitmen 0.00
Kebetlanjut  -0,964 -4,186 0’ 21,5%
an
Komitmen 52,1%
Organiasi
F hitung 35474 8’00
R 0,722

R Square 0,521

Berdasarkan rangkuman hasil analisis
regresi, maka diketahui bahwa komitmen
afektif, komitmen normatif, dan komitmen
keberlanjutan secara simultan (bersama-
sama) berpengaruh  negatif terhadap
turnover intention. Hal tesebut dibuktikan
oleh nilai signifikansi F hitung sebesar
0,000 (p<0,05). Selanjutnya, sumbangan
secara simultan dilihat melalui hasil R
Square (R®) sebesar 52,1%.
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Melalui keterkaitan dengan hipotesis
penelitian yang diajukan oleh peneliti,
penelitian ini memenuhi keempat hipotesis.
Hipotesis pertama mengajukan adanya
pengaruh  dari  komitmen  organisasi
tethadap #urnover intention pada karyawan
generasi milenial di The Rich Jogja Hotel,
tertbukti melalui hasil uji analisis regresi
linier berganda yang telah dilakukan.
Komitmen organisasi terbukti berpengaruh
negatif terhadap surnover intention karyawan
generasi milenial pada The Rich Jogja
Hotel sebesar 52,1%. Hal tersebut berarti
jika karyawan generasi milenial pada The
Rich Jogja Hotel yang memiliki tingkat
komitmen organisasi (secara simultan)
tinggi, maka akan memiliki ketertarikan
emosional yang kuat terhadap perusahaan,
memiliki rasa tanggungjawab moral yang
besar terhadap perusahaan, serta memiliki
ketergantungan yang tinggi terhadap nilai
eckonomi pada perusahaan. Sikap-sikap
yang biasa ditunjukkan yaitu merasa
nyaman berada pada perusahaan, merasa
memiliki  tanggungjawab  yang  besar
tethadap pekerjaannya, dan juga memiliki
ketergantungan  yang  tinggi  pada
penghasilan ~ yang  diberikan  oleh
perusahaan.

Hipotesis kedua mengajukan adanya
pengaruh dari komitmen afektif terhadap
turnover intfention pada karyawan generasi
milenial di The Rich Jogja Hotel, terbukti
melalui hasil uji analisis regresi linier
berganda yang telah dilakukan.
Berdasarkan rangkuman hasil analisis
regresi berganda, diketahui nilai t hitung
sebesar -3,894 dan koefisien regresi sebesar
0,928 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05).

Hasil ~ tersebut  menunjukkan  bahwa
komitmen afektif berpengaruh negatif
tethadap  twmover  intention.  Sedangkan

besaran pengaruh atau kontribusinya yatu
sebesar 21,3%, dan sisanya sebesar 78,7%
merupakan unsur-unsru lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Hal tersebut
berarti jika karyawan generasi milenial pada
The Rich Jogja Hotel yang memiliki
komitmen afektif tinggi, maka akan

memiliki ketertarikan emosional yang kuat
terthadap perusahaan, serta berupaya untuk
terus bekerja pada perusahaan atas dasar
keyakinan nilai terhadap perusahaan
tersebut. Sikap-sikap ~ yang  biasa
ditunjukkan yaitu merasa nyaman berada
pada perusahaan, merasa bangga telah
bekerja pada perusahaan, dan juga memiliki
perasaan bahagia saat merasa bekerja
dengan  atmosfer  kekeluargaan  di
perusahaan.

Selanjutnya hipotesis ketiga yang
diajukan yaitu, adanya pengaruh dari
komitmen normatif terhadap  furnover
intention pada karyawan generasi milenial di
The Rich Jogja Hotel. Hipotesis tersebut
sepenuhnya diterima karena hasil uji regresi
linier berganda diketahui nilai t hitung
sebesar -2,259 dan koefisien regresi sebesar
-0,703 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05).
Besaran sumbangan terhadap variabel
turnover intention sebesar 9,3%, lalu sisanya
sebesar 90,7% merupakan unsur-unsur
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal
tersebut memiliki arti adanya pengaruh
yang dihasilkan oleh komitmen normatif
tethadap #urnover intention. Serta nilai negatif
pada koefisien regresi menjelaskan bahwa
pengaruh yang dihasilkan yaitu pengaruh
negatif. Hal tersebut berarti jika karyawan
generasi milenial pada The Rich Jogja
Hotel yang memiliki komitmen normatif
tingegi akan mampu menjalani kewajiban
yang ditanggungjawabkan dengan baik,
serta berupaya untuk terus bekerja pada
perusahaan atas dasar alasan moral
tethadap perusahaan. Sikap-sikap yang
biasa ditunjukkan yaitu merasa bahwa
loyalitas pada perusahaan merupakan hal
yang penting, merasa bahwa dirinya
memegang  peranan  penting  pada
perusahaan, dan juga merasa memiliki
tanggung jawab yang besar untuk terus
menjalankan kewajibannya di perusahaan.

Selain itu hipotesis keempat yang
diajukan oleh penelitian ini bahwa adanya
pengaruh dari komitmen keberlanjutan
tethadap #urnover intention pada karyawan
generasi milenial di The Rich Jogja Hotel,
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diterima. Menurut hasil uji analisis regresi
linier berganda diketahui nilai t hitung
sebesar -4,186 dan koefisien regresi sebesar
-0,964 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05).
Besaran sumbangan terhadap variabel
turnover intention sebesar 21,5%, lalu sisanya
sebesar 78,5 merupakan unsur-unsur yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal
tersebut berarti jika komitmen
keberlanjutan  yang dimiliki karyawan
generasi milenial pada The Rich Jogja
Hotel tinggi, maka dapat diliat berdasarkan
nilai kebermanfaatan ekonominya (upah,
jabatan, fasilitas atau bonus) yang
diperolehnya.  Sikap-sikap yang biasa
ditunjukkan yaitu merasa bahwa hanya
perusahaan ini yang mampu memenuhi
kebutuhan, merasa bahwa perusahaan ini
satusatunya sumber pendapatan, dan juga
dapat merasa bahwa perusahaan ini
menjadi sumber relasi baik yang tidak
dapat ditinggalkan. Melalui penjelasan di
atas maka dapat disimpulkan bahwa hal
tersebut berarti keempat hipotesis yang
diajukan pada penelitian ini seluruhnya
diterima.

Penelitian ini membuktikan bahwa
sebagian besar karyawan pria berusia 20-25
tahun yang bekerja pada The Rich Jogja
Hotel memiliki masa ketja kurang dari dua
tahun, dengan  pendidikan  terakhir
SMA/SMK sederajat. Melalui hal tersebut
merujuk pada masa ideal beketja karyawan
generasi milenial yang hanya satu sampai
dua tahun. Terbukti dengan hasil penelitian
ini, dimana usia 20-25 tahun yang menjadi
usia generasi milenial paling banyak
mengisi skala psikologi penelitian ini.
Keseluruhan hasil yang diperoleh jika

dianalisis ~ dengan  tahapan  proses
perkembangan manusia.
Pada  psikologi  perkembangan,

karyawan generasi milenial yang mayoritas
pada penelitian ini berusia 20-25 tahun
masuk pada masa perkembangan dewasa
awal (early adulthood). Baltes dan Smith
(dalam  Santrock, 2011:19) menyatakan
bahwa masa dewasa menengah merupakan
tahap untuk memperluas keterlibatan

pribadi, sosial, dan tanggung jawab serta
untuk meraith dan membina kepuasan
karirnya. Oleh karena itu, keinginan dari
karyawan  generasi  milenial  untuk
melakukan surnover intention dengan tujuan
mengembangkan karirnya adalah hal yang
sewajarnya dalam masa perkembangan.
Akan tetapi, para karyawan generasi
milenial tersebut juga terbelenggu oleh
kenyataan akan hubungan yang telah
terbangun dengan lekat dan membentuk
sebuah  komitmen  organisasi  pada
karyawan generasi milenial. Hal tersebut
dapat dijelaskan melalui tahap psikososial
oleh Erikson (dalam Santrock, 2011:27)
bahwa pada tahap dewasa awal individu
akan membentuk persahabatan yang sehat
dan relasi yang akrab dengan orang lain,
sehingga dapat dianalisis bahwa karyawan
generasi milenial telah membentuk tahapan
tersebut.

Pada perspektif perilaku organisasi,
Robbins (2006:279) menjelaskan bahwa
semua perusahaan mempunyai budaya
yang dapat memberi pengaruh yang
bermakna terhadap sikap dan perilaku
karyawan. Analisis terhadap hasil dari
penelitian ini yaitu melalui bagaimana
perusahaan The Rich Jogja Hotel mampu
membangun atmosfer kekeluargaan dan
budaya gotong royong yang kuat, sehingga
karyawan generasi milenial memiliki tingkat
komitmen organisasi 52,1%. Dengan
demikian, dapat komitmen organisasi
(komitmen afektif, komitmen normatif,
dan  komitmen keberlanjutan)  dapat
memprediksi serta memberi pengaruh
negatif pada furnover intfention karyawan
generasi milenial The Rich Jogja Hotel.

Simpulan dan Saran

Hasil analisis yang telah dilakukan
membuktikan bahwa komitmen organisasi
secara bersama-sama membetikan
pengaruh negatif tethadap furnover intention
karyawan generasi milenial The Rich Jogja
Hotel. Serta komponen-komponen
komitmen organisasi yang terdiri dari
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komitmen afektif, komitmen normatif, dan
komitmen keberlanjutan, masing-masing
secara mandiri memberikan pengaruh
negatif terhadap furnover intention karyawan
generasi milenial di The Rich Jogja Hotel.
Melalui hasil pembahasan yang telah
dilakukan maka: 1) Terbukti adanya
pengaruh negatif dari komitmen organisasi
tethadap turnover intention pada karyawan
generasi milenial di The Rich Jogja Hotel.
2) Terbukti adanya pengaruh negatif dari
komitmen afektif terthadap zurnover intention
pada karyawan generasi milenial di The
Rich Jogja Hotel. 3) Terbukti adanya
pengaruh negatif dari komitmen normatif
tethadap turnover intention pada karyawan
generasi milenial di The Rich Jogja Hotel.
4) Terbukti adanya pengaruh negatif dari
komitmen keberlanjutan terhadap furnover
intention pada karyawan generasi milenial di

The Rich Jogja Hotel.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa apabila komitmen organisasi

(komitmen afektif, komitmen normatif,
dan komitmen keberlanjutan) yang dimiliki
karyawan generasi milenial pada The Rich
Jogja Hotel tinggi, maka dapat diprediksi
bahwa zurnover intention karyawan generasi
milenial pada The Rich Jogja Hotel
cenderung rendah. Begitupun sebaliknya.
Berdasarkan hasil penelitian, saran
kepada perusahaan The Rich Jogja Hotel
yaitu meliputi strategi dalam
mempertahankan  tingkat  komitmen
organisasi, agar dapat menurunkan #umover
intention karyawan generasi milenial. Saran
mengenai hal-hal yang dapat dilakukan
yaitu dengan terus mengadakan staff
committe agar dapat terus memupuk rasa
nyaman antar sesama karyawan, ataupun
kepada perusahaan karena telah mewadahi
hobi karyawan. Selain itu,
mempertahankan budaya organisasi yang
telah dibentuk diantaranya yaitu iklim
kekeluargaan dan gotong-royong dalam
menyelesaikan  pekerjaan.  Selanjutnya
dalam mengembangkan keahlian karyawan
maka perusahaan dapat terus megadakan
training  setiap  bulannya, serta terus

mengadakan staff gathering dalam rangka
penyampaian informasi terbaru mengenai
perusahaan kepada seluruh karyawan.

Melalui hasil dari penelitian ini maka
disarankan kepada karyawan generasi
milenial dengan rentang usia 20-25 tahun
dengan masa kerja kurang dari dua tahun,
untuk lebih meningkatkan komitmen
organisasi (komitmen afektif, komitmen
normatif, dan komitmen keberlanjutan).
Hal yang dapat dilakukan yaitu terus
melibatkan diri dengan kegiatan-kegiatan di
perusahaan. Selain itu, terus meningkatkan
interaksi antar rekan kerja juga baik dalam
meningkatkan relasi dunia kerja. Hal-hal
tersebut diharapkan dapat menurunkan
resiko tetjadinya furnover intention pada
perusahaan

Bagi  penelitian  yang  tertarik
melakukan penelitian ini diharapkan untuk
mengobservasi dan mengeksplorasi lebih
jauh permasalahan- permasalahan yang
terdapat pada The Rich Jogja Hotel
Dengan demikian, diharapkan peneliti

selanjutnya untuk dapat memperbaiki
keterbatasan yang terjadi.
Berdasarkan hasil penelitian,

diharapkan peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian ini dengan
meneliti lebih luas lagi terkait faktorfaktor
lain (kepribadian, sikap, motivasi, dan lain
sebagainya) yang dapat mempengaruhi
tinggi atau rendah komitmen organisasi
dan  furnover  infention pada karyawan
generasi milenial di The Rich Jogja Hotel.
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